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Abstract 
 
Educator is one of the spearheads educational successes, thus an educator must have various 
competencies to be able to perform the task well. There are 4 competencies required of an educator 
that is pedagogical competence, professional competence, personal competence and social 
competence. Department of Primary Teacher Education and Training (PGMI) in Facuty of Education 
and Teacher Training Program has a vision that is Superior in creating  Islamic Primary Teachers 
are professional, competitive and noble in 2019 in Kalimantan. Curriculum applied in the study 
program in primary refers to the achievement of the vision and mission, the one course that is 
mandatory for all students is Field Experience Practice. During the activities Field Experience 
Practice (PPL) in primary, PGMI students are placed in Madrasah Ibtidaiyah predetermined 
(Banjarmasin and Banjar district). The length of time students are in school less than two months. The 
students receive guidance and direction from supervisors (in primary lecturer who has been appointed 
by the Dean) and teachers from the school officials that they placed. Based on the author’s 
observation as long as as supervisor PPL II in the public and private Islamic primary schools in 
Banjarmasin, found that there are still some prospective students teachers who do not have sufficient 
ability in teaching practice, it can be seen from the lack of learning materials mastery and attitudes 
that still nervous during teaching practice. In the administration and interaction capabilities, they still 
have low ability. Based on this evaluation, this research conducted on the ability of students in PPL II 
teacher education and training (PGMI) program in 2014. 
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Pendahuluan 
Peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 
tentang Standar nasional Pendidikan pada 
dasarnya merupakan upaya untuk mereformasi 
pendidikan dari berbagai aspek. Ada 8 
(delapan) standar minimum pendidikan yang 
perlu diperhatikan yaitu standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pembiayaan, 
standar pengelolaan, serta standar penilaian. 
Kedelapan standar itu harus dipahami sebagai 
kriteria minimal sistem pendidikan.Salah satu 
standar yang sangat perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pada 
gilirannya untuk tercapainya tujuan pendidikan 
adalah standar pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Pendidik adalah salah satu ujung 
tombak keberhasilan pendidikan, maka seorang 
pendidik harus memiliki berbagai kompetensi 
untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
Ada 4 kompetensi yang harus dimiliki seorang 
pendidik yaitu kompetensi pedagogik, 
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kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi sosial 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
program studi PGMI, memiliki visi yaitu 
unggul dalam melahirkan guru Madrasah 
Ibtidaiyah yang profesional, kompetetif serta 
berakhlak mulia pada tahun 2019 di kawasan 
Kalimantan. Kurikulum yang diterapkan di 
Program Studi PGMI mengacu pada pencapaian 
Visi dan misi tersebut, maka salah satu mata 
kuliah yang wajib diikuti semua mahasiswa 
adalah Praktek Pengalaman Lapangan . 
Selama kegiatan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) mahasiswa PGMI  di 
tempatkan di Madrasah-Madrasah Ibtidaiyah  
yang telah ditentukan (sekota Banjarmasin dan 
Kabupaten Banjar). Waktu atau lamanya 
mahasiwa berada di sekolah   kurang lebih dua 
bulan. Mahasiswa PPL mendapat bimbingan 
dan arahan dari  supervisor (dosen PGMI yang 
sudah ditunjuk oleh Dekan )  dan guru pamong 
dari sekolah yang mereka tempati.Berdasarkan 
hasil observasi penulis selama menjadi 
supervisor PPL II di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri dan Swasta  di Banjarmasin masih ada 
ditemukan beberapa orang mahasiswa calon 
guru yang belum memiliki kemampuan yang 
cukup dalam praktik mengajar, hal ini terlihat 
dari minimnya penguasaan materi pembelajaran 
dan dari sikap yang masih gugup sewaktu 
praktik mengajar. Begitu juga dalam 
kemampuan dibidang administrasi dan interaksi 
masih ada yang memiliki kemampuan yang 
rendah. Berdasarkan uraian di atas penulis 
melakukan penelitian dengan judul : “Evaluasi 
Kemampuan Mahasiswa PPL II  Jurusan  PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2014”. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas , maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : (1) Bagaimana kemampuan 
mahasiswa  Program Studi  PGMI dalam 
pelaksanaan PPL II (membuat perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta 
dalam bidang administrasi dan interaksi sosial)? 
(2) Faktor apa saja yang mendukung atau 
menghambat  pelaksanaan PPL II Program 
Studi PGMI ? 
Penelitian ini juag memiliki tujuan, 
yang terdiri dari tujuan umum dan tujuan 
khusus. Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan kemampuan 
mahasiswa Program Studi PGMI dalam  
pelaksanaan PPL II di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri/Swasta di Banjarmasin, yang terdiri dari 
membuat perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, serta dalam bidang 
administrasi dan interaksi sosial. Tujuan 
penelitian secara khusus adalah untuk 
menggambarkan hasil evaluasi dengan model 
pendekatan Stake Countenance Model dari 
pelaksanaan PPL II mahasiswa Program Studi 
PGMI beserta faktor yang mendukung dan 
menghambatnya. 
       Adapun hasil penelitian ini diharapkan 
berguna antara lain : (1) Secara teoritis 
diharapkan berguna bagi supervisor PPL II dan  
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Program Studi PGMI   dalam usaha 
meningkatkan kualitas calon guru dari Program 
Studi PGMI; (2) Secara praktis penelitian ini 
berguna sebagai informasi yang berharga bagi 
TIM PPL sebagai penyelenggara kegiatan PPL 
II  untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 
pengelolaaan PPL. 
 
Kajian Teoretis 
Evaluasi 
Berbicara tentang evaluasi berarti 
terkait dengan penilaian, karena evaluasi 
berhubungan dengan keputusan nilai 
(Judgement). Istilah evaluasi kadang-kadang 
disamakan dengan assesmen. Sesungguhnya 
kalau dilihat dari segi arti kata evaluasi dan 
assesmen sama-sama berarti penilaian.  
Perbedaannya adalah pada  obyek penilaian, 
kalau evaluasi obyek penilaiannya pada 
materi/isi/kurikulum atau apa yang dinilai, 
sedangkan assesmen menekankan pada aspek 
individu yakni orang yang memberikan 
penilaian. 
Evaluasi merupakan proses sistematis 
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 
mengimplementasikan informasi untuk 
mengetahui  tingkat keberhasilan pelaksanaan  
program sekolah (lembaga pendidikan) dengan 
kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan 
keputusan (Depdiknas, 2005: 13). Evaluasi ini 
bertujuan untuk melihat tercapai atau tidaknya 
program yang telah direncanakan, program 
tersebut baik/tidak, serta  pelaksanaannya 
efesien dan efektif  atau sebaliknya. 
 
Model-model Evaluasi 
Dalam studi tentang evaluasi banyak 
sekali dijumpai model-model evaluasi dengan 
format atau sistematika yang berbeda, sekalipun 
dalam beberapa model ada juga yang sama. 
Misalnya saja Nana Sudjana dan R.Ibrahim 
membagi model evaluasi menjadi empat model 
utama, yaitu : measurement, congruence, 
educational system, dan illumination (Zainal 
Arifin, 2012: 74). 
Sementara itu, Kaufman  dan Thomas 
membedakan model evaluasi menjadi delapan, 
yaitu : a) Goal Oriented Evaluation Model oleh 
Tyler; b) Goal Free Evaluation Model oleh 
Scriven; c) Formatif Sumatif Evaluatin Model 
oleh Michael Scriven ; d) Countenance 
Evaluation Model oleh Stake; e) Responsive 
Evaluation Model oleh Stake; f) CSE-UCLA 
Evaluation Model; g) CIPP Evaluation Model 
oleh  Stufflebeam; h) Discrepancy Evaluation 
Model oleh Provus(Zainal Arifin, 2012: 74). 
Sebenarnya banyak model evaluasi yang 
dikemukakan oleh pakar evaluasi yang dapat 
dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian di 
lapangan, karena masing-masing model 
mempunyai keunggulan tersendiri dan sangat 
tergantung pada komponen apa yang menjadi 
prioritas dalam penelitian evaluasi. 
Masing-masing model evaluasi tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan, karena itu 
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berdasarkan analisis penulis, beberapa 
diantaranya relevan dengan masalah dan tujuan 
penelitian evaluasi program yang diperlukan 
dalam penelitian ini, sehingga penulis 
menetapkan model  Countenance Evaluation 
oleh Stake. 
Model Stake’s  tidak jauh beda dengan 
model CIPP dan CSE-UCLA (Center for Study 
Evaluation at the University Of California at Los 
Angeles) dimana ketiganya cenderung 
komprehensip dan dimulai dari  proses evaluasi 
selama tahap perencanaan dari pengembangan 
program.  Stake mengidentifikasi  tiga tahap dari 
evaluasi program pendidikan dan factor yang 
mempengaruhinya yaitu : (1) Antecedents , yaitu 
kondisi-kondisi yang diharapkan sebelum 
kegiatan-kegiatan pelatihan berlangsung, seperti 
motivasi, tingkat keterampilan, dan minat; (2) 
Transaction, yaitu proses atau kegiatan-kegiatan 
yang saling mempengaruhi selama pelaksanaan 
pelatihan; (3) Outcomes, yaitu hasil yang 
diperoleh dari kegiatan pelatihan, seperti 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 
(Zainal Arifin, 2012: 74). 
Penelitian Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan untuk 
menentukan mutu atau nilai suatu program yang 
didalamnya ada unsure pembuatan keputusan 
sehingga mengandung unsure subyektifitas, 
kegiatan yang sistematik untuk menentukan 
kebaikan dan kelemahan suatu program.  
Evaluasi dalam bidang pendidikan adalah 
serangkaian upaya atau langkah strategis guna 
pengambilan keputusan dinamis dan 
pembakuan-pembakuan proses pembelajaran. 
Tujuan evaluasi adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari rangkaian 
kegiatan suatu program. Evaluasi meliputi 
kegiatan pengukuran, penilaian, interpretasi dari 
suatu proses kegiatan pembelajaran. Dengan 
evaluasi dapat ditentukan penempatan siswa 
untuk suatu kegiatan atau program tertentu. 
Dalam evaluasi ada proses yang mengarah pada 
penilaian sehingga hasilnya berbentuk nilai. 
 Soenarto mengemukakan rangkuman 
batasan evaluasi beberapa ahli dari berbagai 
sudut pandang antara lain : Provus memandang 
evaluasi sebagai cara untuk melihat kesesuaian 
program dengan standar yang telah ditentukan; 
Dunn memandang evaluasi sebagai metode 
kebijakan; Sriven memandang evaluasi sebagai 
metode untuk menilai kegunaan dan 
kemanfaatan suatu program; Stufflebeam 
memandang evaluasi sebagai suatu proses yang 
sistematis untuk memperoleh data dan informasi 
untuk pembuat keputusan; dan Cronbach 
memandang evaluasi sebagai cara untuk 
meningkatkan  kualitas pendidikan. Soenarto 
memandang evaluasi sebagai metode untuk 
mengetahui efektifitas suatu program. Evaluasi 
dalam hal ini ditinjau dari sudut pandang yang 
bersifat umum (Soenarto, 2008:  2-3). 
Menurut Macmillan & Schumacher “ 
evaluation research is determination of the 
worth of an educational program, product, 
procedure, or objective, or of the potential utility 
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of alternative approaches to attain specific 
goals” (Macxmillan J.H. & Schumacher, 2001: 
526-527). Ada tiga alasan penting pada 
penelitian evaluasi yaitu : perencanaan, 
perbaikan, dan pembenaran prosedur, program, 
dan produk. 
Penelitian evaluasi pada mulanya 
ditujukan untuk pertanggungjawaban, tetapi 
akhirnya sudah digunakan untuk berbagai 
keperluan seperti halnya di bidang pendidikan 
dan pengambilan keputusan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penelitian evaluasi 
adalah suatu proses atau kegiatan pemilihan, 
pengumpulan, analisis dan penyajian informasi 
yang tepat untuk mengetahui sejauhmana tujuan 
suatu program, prosedur, produk atau strategi 
yang dijalankan telah tercapai, untuk 
dimanfaatkan bagi pengambilan keputusan pada 
program selanjutnya. 
Menurut Guttentag, sebelum 
melaksanakan penelitian evaluasi, seorang 
evaluator harus menjawab pertanyaan :  “who, 
what, when, where, how, and how much.” 
(Guttentag. M. & Struening, E.L. 1971 : 24). 
Who menanyakan siapa yang akan melakukan 
evaluasi dan siapa yang akan dievaluasi. What 
menanyakan apa yang menjadi tujuan penelitian 
evaluasi dan apa/siapa yang menjadi target 
populasi, perubahan apa yang ditargetkandari 
tujuan. When menanyakan kapan penelitian 
evaluasi ini dilaksanakan. Where, menanyakan 
dimana kegiatan itu dilaksanakan, hal ini 
menyangkut jarak. How, menanyakan 
bagaimana perubahan itu bisa terjadi dan 
bagaimana melakukannya. How much, 
menanyakan seberapa banyak sumber daya yang 
akan mendukung kegiatan evaluasi. Setelah 
pertanyaan itu  terjawab, baru mulai membuat 
rancangan evaluasi, dan setelah siap 
rancangannya, baru terjun ke lapangan untuk 
melaksanakan penelitian evaluasi. 
Kegiatan  PPL II  Program Studi PGMI 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  II  
Program Studi PGMI adalah tahap kegiatan 
latihan mengajar dan latihan tugas administrasi 
keguruan yang dilaksanakan secara terintegrasi, 
dan dalam situasi nyata di madrasah/sekolah 
latihan baik secara terbimbing ataupun mandiri. 
Tujuan umum dari kegiatan PPL II 
adalah untuk melatih mahasiswa sebagai calon 
guru agar memiliki kemampuan mempraktikkan 
kinerja dalam situasi kegiatan nyata, dalam hal 
mengajar dan tugas-tugas keguruan lainnya.  
Sedangkan tujuan khusus dari pelaksanaan PPL 
II adalah sebagai berikut : (a) Mampu menguasai 
berbagai keterampilan dasar mengajar; (b) 
Mampu menerapkan berbagai kemampuan 
mengajar secara utuh dan terpadu dalam situasi 
nyata; (c) Mampu menguasai bahan ajar dalam 
bidang Pendidikan; (d) Mampu membuat dan 
melaksanakan administrasi keguruan dalam 
bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah; 
(e) Mampu mengembangkan aspek pribadi dan 
social di lingkungan sekolah; (f) Mampu 
merefleksi nilai edukatif dari pengetahuan dan 
pengalamannya selama praktikum. 
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Sistem Penilaian PPL II 
Penilaian yang diberikan kepada para 
praktikan pada PPL II Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah harus 
memperhatikan sifat-sifat seperti pada penilaian 
PPL I, yaitu universal, kontinu, dan revaratif. 
Orang yang berhak memberikan penilaian pada 
kegiatan PPL II Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah ada beberapa orang 
sesuai dengan kewenangannya masing-masing. 
Adapun penilai PPL II tersebut adalah: 
1) Guru pamong mata pelajaran atau guru 
kelas di Madrasah Ibtidaiyah, 
berwewenang menilai semua pelaksanaan 
praktik mengajar meliputi pembuatan 
perencanaan pembelajaran dan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran baik untuk 
latihan praktik mengajar dan ujian praktik 
mengajar. 
2) Supervisor (Dosen Pembimbing) PPL II, 
berwewenang menilai pelaksanaan ujian 
praktik mengajar, yang meliputi 
pembuatan perencanaan pembelajaran dan 
prosedur pelaksanaan pembelajaran. 
3) Kepala madrasah/sekolah, berwewenang 
menilai kegiatan praktikan dalam bidang 
administrasi dan interaksi individu selama 
magang di madrasah/sekolah yang 
bersangkutan. 
4) Koordinator di madrasah/sekolah, 
berwewenang membantu kepala 
madrasah/sekolah menilai kegiatan 
praktikan dalam bidang administrasi dan 
interaksi individu selama magang di 
madrasah/sekolah yang bersangkutan. 
5) TIM Pengelola PPL (khususnya tenaga 
operasional TIM pengelola PPL: Ketua, 
Sekretaris dan Anggota-anggota, 
berwewenang menilai keaktifan hadir 
dalam acara pengarahan dan laporan akhir 
PPL (Semua format penilaian disiapkan 
oleh TIM PPL). 
Semua komponen penilaian di atas 
diberikan dengan rentang skor penilaian dari 0  
sampai dengan 100. Nilai-nilai yang sudah 
diberikan dengan skala penilaian tersebut akan 
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok 
penilaian seperti mata kuliah biasa, yaitu 
kelompok tugas, middle test dan final test, 
dengan persentasi yang telah ditentukan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dirinci sebagai berikut: (1) 
Nilai Tugas diperoleh dari nilai kehadiran pada 
acara pengarahan Dekan dan Penjelasan juknis 
(15%), dijumlahkah nilai laporan praktikan 
pada akhir kegiatan (25%), dijumlahkan dengan 
nilai rerata bidang administrasi dan interaksi 
praktikan (25%), dijumlahkan dengan nilai 
rerata latihan praktik mengajar 10 kali (35%), 
yang terdiri dari rencana pembelajaran (15%), 
dan prosedur pembelajaran (20%). Akumulasi 
nilainya dikalikan dengan 3. (2) Nilai Middle 
Test diperoleh dari nilai pelaksanaan middle 
test baik yang dinilai oleh guru pamong 
maupun supervisior, dengan rincian; untuk guru 
pamong nilai rencana pembelajaran (20%), 
dijumlahkan dengan nilai prosedur 
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pembelajaran (30%), kemudian dijumlahkan 
dengan nilai rencana pembelajaran yang 
diberikan oleh supervsisor (20%), dan 
dijumlahkan dengan nilai prosedur 
pembelajaran (30%). Akumulasi nilainya 
dikalikan dengan 3; (3) Nilai Final Test 
diperoleh dari nilai pelaksanaan final test baik 
yang dinilai oleh guru pamong maupun 
supervsior, dengan rincian; untuk guru pamong 
nilai rencana pembelajaran (20%), dijumlahkan 
dengan nilai prosedur pembelajaran (30%), 
kemudian dijumlahkan dengan nilai rencana 
pembelajaran yang diberikan oleh supervsisor 
(20%), dan dijumlahkan dengan nilai prosedur 
pembelajaran (30%). Akumulasi nilainya 
dikalikan dengan 4. 
Akumulasi keseluruhan dari point 1, 2 
dan 3, selanjutnya dibagi 10 dan dikalikan 
dengan 100, untuk menjadikan nilai akhir. 
Semua perhitungan tersebut tergambar dalam 
rumus sebagai berikut: 
  (TUGAS X 3) + (Middle Test X 3) + (Final 
Test X 4)   X 100 = NA)                                                                                                    
                                       10 
Tugas: 
H(15%)+L(25%)+AI(25%)+R(15%)+P(20%) X 3 
Middle Test: 
Mp(20%)+Pp(30%)+Ms(20%)+Ps(30%) X  
Final Test:  
Mf(20%)+Pf(30%)+Mt(20%)+Pt(30%) X 4 
 
Keterangan: 
H = Nilai kehadiran pada kegiatan 
pengarahan dan penjelasan juknis. 
L = Nilai laporan praktikan pada akhir  
             kegiatan. 
AI = Nilai rerata bidang administrasi dan 
interaksi praktikan. 
R = Nilai rerata pembuatan rencana 
pembelajaran ketika latihan praktik 
mengajar sebanyak 10 kali. 
P = Nilai rerata pelaksanaan prosedur 
pembelajaran ketika latihan praktik 
mengajar sebanyak 10 kali. 
Mp = Nilai rencana pembelajaran middle test 
dari guru pamong. 
Pp =Nilai pelaksanaan prosedur 
pembelajaran middle test dari guru 
pamong. 
Ms = Nilai rencana pembelajaran middle test 
dari supervsisor. 
Ps =Nilai pelaksanaan prosedur 
pembelajaran middle test dari 
supervisor. 
Mf = Nilai rencana pembelajaran final test 
dari guru pamong. 
Pf =Nilai pelaksanaan prosedur 
pembelajaran final test dari guru 
pamong. 
Mt =Nilai rencana pembelajaran final test 
dari supervsisor. 
Pt =Nilai pelaksanaan prosedur 
pembelajaran final test dari supervisor. 
 
Metode  Penelitian 
Penelitian ini dilihat dari fungsinya 
termasuk jenis penelitian evaluasi yang 
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bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan 
mahasiswa PPL II  Program Studi PGMI. 
Penelitian ini mengunakan pendekatan 
kualitatif,  dengan menggunakan model Stake 
yang menekankan pada antecedents phase. 
Penelitian ini mengambil lokasi di 
beberapa Madrasah Ibtidaiyah Negeri atau 
Swasta di Banjarmasin tempat mahasiswa 
PGMI melaksanakan PPL II, pada semester 
ganjil tahun 2014-2015. Penelitian ini 
memerlukan waktu selama 8 bulan terhitung 
mulai bulan April sampai Nopember 2014, 
mulai dari seminar proposal, pengumpulan dan 
pengolahan data (semester ganjil 2014-2015), 
serta analisis data, sampai penyusunaan laporan 
penelitian. 
Data dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa jenis yaitu : (1) Data kualitatif dan 
data kuantitatif : data kualitatif dalam bentuk 
narasi verbal dan naratif yang menunjukkan 
kualitas hasil kegiatan PPL II,  sedangkan data 
kuantitatif berbentuk angka yang diperoleh dari 
evaluasi hasil kegiatan PPL II; (2) Data primer 
dan data sekunder : data primer adalah data 
mengenai kemampuan-kemampuan  mahasiswa 
PGMI dalam melaksanakan  PPL II, sedangkan 
data sekunder berupa dokumen-dokumen yang 
terkait dengan kegiatan PPL II. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah : (1) Mahasiswa PGMI yang mengikuti  
PPL II tahun 2014-2015; (2) Supervisor 
kegiatan PPL II Program Studi PGMI tahun 
2014-2015; (3) Guru pamong dan kepala 
sekolah di tempat mahasiswa PGMI 
melaksanakan PPL II tahun 2014-2015. 
Subyek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa PGMI angkatan 2011  yang 
mengikuti kegiatan PPL II tahun 2014. 
Sedangkan obyeknya adalah kemampuan 
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL 
II sesuai dengan komponen-komponen kegiatan 
PPL II dari TIM PPL Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa  teknik 
yaitu: (1) Observasi, untuk melihat  secara 
langsung kemampuan mahasiswa PGMI dalam 
kegiatan PPL II, dengan menggunakan lembar 
observasi dari TIM PPL Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (terlampir); (2) Wawancara,  
ditujukan kepada mahasiswa, supervisor dan 
guru pamong serta kepala sekolah, untuk 
mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi 
kegiatan PPL II; (3)  Dokumentasi, untuk 
menelaah berkas atau catatan penting yang 
berkaitan dengan data-data  yang diperlukan 
(nilai dari supervisor, pamong, dan kepala 
sekolah). 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik deskriptif kualitatif, melalui 
tahapan : reduksi, display dan verifikasi.   Pada 
tahap reduksi diupayakan menemukan hal-hal 
pokok tentang obyek penelitian, yaitu 
kemampuan mahasiswa PGMI dalam 
melaksanakan kegiatan PPL II. Pada tahap 
display dilakukan perangkuman informasi 
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dengan susunan yang sistematis, sehingga tema 
sentral yang berhubungan dengan kemampuan 
mahasiswa PGMI dalam melaksanakan 
kegiatan PPL II dapat diketahui dengan mudah. 
Sedangkan pada tahapan verifikasi dilakukan 
pemberian makna yang relevan atas kesimpulan 
yang diambil.   
Sistem penilaian kemampuan PPL II 
mahasiswa PGMI mengacu pada system 
penilaian dari TIM PPL II Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan,  yang dimodifikasi sesuai 
dengan keperluan penelitian ( nilai kehadiran 
pada kegiatan pengarahan dan laporan tidak 
kami masukkan karena yang memberikan 
penilaian adalah TIM PPL), dengan rumus yang 
telah dirumuskan tim PPL. Nilai Akhir yang 
sudah di dapat kemudian di kategorikan dengan 
berpedoman pada nilai kelulusan mata kuliah 
lainnya di Program Studi PGMI sebagai berikut 
Tabel. 1.1 Nilai Akhir dan Kualifikasi 
Kelulusan Program Studi PGMI 
NILAI 
ANGKA 
HURUF BOBOT KET. 
90-100 A+ 4.00 Lulus 
80 – 89 A 3.75 Lulus 
75 – 79 B+ 3.50 Lulus 
70 – 74 B 3.00 Lulus 
65 – 69 C+ 2.50 Lulus 
60 - 64 C 2.00 Lulus 
55 - 59 D+ 1.50 
Tidak 
Lulus 
50 - 54 D 1.00 
Tidak 
Lulus 
0 - 49 E 0 
Tidak 
Lulus 
 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Lokasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : (1) MIN Kebun Bunga 
Banjarmasin. MIN Kebun Bunga  beralamat di 
Jl. Ratu Zaleha, Kecamatan Banjarmasin 
Timur; (2) MI Sullamut Taufiq Banjarmasin 
beralamat di Jalan Manggis Gang Taufiq RT. 
27 No. 11 Kelurahan Kuripan Kecamatan 
Banjarmasin Timur Kotamadya Banjarmasin; 
(3) Madrasah Ibtidaiyah Taman Pemuda Islam 
(TPI) Keramat terletak di jalan Keramat Raya 
RT. 20, No.4. Kelurahan Sungai Bilu 
Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Madya 
Banjarmasin; (4) MIN Sungai Lulut Kabupaten 
Banjar beralamat di Jl. Masjid Al-Kautsar no. 
221 RT.04, Kelurahan Sungai Lulut, 
Kecamatan Sungai Tabuk,Kabupaten Banjar .  
 Berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka kemampuan mahasiswa 
PGMI  dalam pelaksanaan PPL II dapat 
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu : 
1. Kemampuan dalam membuat 
perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran atau 
persiapan mengajar secara lengkap dibuat oleh 
mahasiswa praktikan  sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di madrasah/ sekolah tempat 
mereka praktik, atau sesuai dengan permintaan 
guru pamong yang bersangkutan. 
Konsep perencanaan pembelajaran 
tersebut harus dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada guru pamong, selanjutnya harus 
ditandatangani oleh guru pamong sebelum 
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dilaksanakan pembelajaran di kelas. Khusus 
untuk perencanaan pembelajaran dalam rangka 
ujian praktik (middle dan final). Konsepnya 
harus dikonsultasikan terlebih dahulu kepada 
guru pamong dan supervisor. Dan perencanaan 
yang sudah siap harus ditandatangani oleh guru 
pamong dan supervisor sebelum dilaksanakan 
ujian praktik mengajar di kelas. 
Perencanaan pembelajaran yang 
disusun oleh mahasiswa sebelum praktik 
mengajar berbentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaraan (RPP). RPP yang dibuat oleh 
mahasiswa ada dua pola sesuai dengan 
kurikulum yang diterapkan disekolah atau 
dikelas tempat mahasiswa praktik, yaitu RPP 
berbasis kurikulum KTSP dan RPP berbasis 
kurikulum 2013. Kedua bentuk RPP tersebut 
ada perbedaan pada RPP kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik, sedangkan RPP yang 
mengacu kurikulum KTSP. 
Dari hasil wawancara dengan 
mahasiswa didapat data bahwa sebagian besar 
mahasiswa sudah dapat menyusun RPP dengan 
baik karena dalam beberapa mata kuliah yang 
sudah mereka tempuh ada tugas dan latihan 
untuk menyusun RPP, sehingga ketika mereka 
praktek sudah dapat menyusunnya dengan baik. 
Tetapi ada sebagian kecil mahasiswa yang 
merasa kesulitan untuk menyusun RPP karena 
menggunakan kurikulum 2013.  Menurut guru 
pamong dan supervisor  ada sebagian 
mahasiswa yang diberi bimbingan lebih intens 
karena belum terampil menyusun RPP terutama 
pada bagian pendekatan saintific dan penilaian. 
 Berdasarkan dokumen dan dari data 41 
mahasiswa dapat di ketahui bahwa kemampuan 
mahasiswa PGMI dalam membuat perencanaan 
pembelajaran (RPP) berkisar antara 81.73 
sampai 94.17,   atau dengan nilai A s.d A+. 
Nilai rata-rata  seluruhnya adalah 89.76, ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
mahasiswa PPL II Program Studi PGMI 
mempunyai kemampuan yang amat baik dalam 
membuat perencanaan pembelajaran. 
2. Kemampuan dalam Pelaksanaan 
pembelajaran 
Adapun pada pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, ada beberapa komponen 
yang harus dikuasai oleh mahasiswa PPL II, 
yang merupakan aspek penilaian oleh 
supervisor dan guru pamong.  Komponen-
komponen tersebut adalah : (1) Mengelola 
tugas rutin, fasilitas belajar, dan waktu; (2) 
Menggunakan strategi pembelajaran; (3) 
Berkomunikasi dengan siswa; (4) 
Mendemonstrasikan  metode/strategi mengajar; 
(5) Mendemontrasikan penguasaan materi 
pelajaran dan relevansinya dengan topik dan 
ketepatan bahan; (6) Mendorong dan 
menggalakkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran; (7) Melaksanakan evaluasi 
proses dan hasil belajar; (8) Menutup pelajaran, 
dan; (9) Kesan umum pelaksanaan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara ditemukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa dapat melaksanakan pembelajaran 
dengan terpenuhinya semua komponen 
pelaksanaan pembelajaran. Mahasiswa sudah 
dapat menerapkan berbagai strategi aktif 
pembelajaran, sudah dapat mengauasai materi 
dan mengajarkan materi itu dengan baik dan 
lain-lain.Sebagian kecil mahasiswa ada yang 
merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan 
siswa dan melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Beberapa mahasiswa ini merasa 
kesulitan ketika masuk di kelas rendah (I, II, 
III), meskipun sudah menerapkan strategi 
pembelajaran aktif, tetapi untuk melibatkan 
seluruh mahasiswa dalam proses pembelajaran 
terkendala karena keributan kelas.. 
Berdasarkan data dan  dokumen  dapat 
diketahui bahwa kemampuan 41 mahasiswa 
PPL II Program Studi PGMI  dalam 
pelaksanaan pembelajaran berkisar antara 79.36 
sampai 97.05, atau dengan kategori baik – amat 
baik.  Rata-rata kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran  mencapai nilai 88.61, ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
mahasiswa PPL II Program Studi PGMI 
mempunyai kemampuan yang amat baik dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Kemampuan dalam administrasi dan 
interaksi sosial/individu 
Selain dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa PPL II 
Program Studi PGMI juga harus mempunyai 
kemampuan dalam bidang administrasi dan 
interaksi sosial/individu. Komponen-komponen 
yang menjadi penilaian dari bidang ini adalah : 
(1) Kehadiran di madrasah/sekolah; (2) 
Ketepatan waktu datang/pulang; (3) Kreativitas 
kerja; (4) Kerapian dan kewajaran berpakaian; 
(5) Tutur kata yang baik; (6) Loyalitas terhadap 
madrasah/sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru/staf tata usaha  serta  
observasi, bahwa semua mahasiswa sudah 
dapat hadir kesekolah sesuai jadwal yang 
ditentukan, hadir dan pulang sesuai jam kerja 
sekolah,  sudah berpenampilan dan berpakaian 
rapi, mereka memakai pakaian seragam untuk 
Laki-laki kemeja putih celana hitam dan untuk 
perempuan kemeja/baju kurung putih dan 
bawahan hitam serta jilbab putih. Semua 
mahasiswa sudah menjalin komunikasi dengan 
baik, bertutur kata ramah. Semua mahasiswa 
sudah menunjukkan loyalitas yang tinggi 
terhadap madrasah. Sebagian kecil mahasiswa 
masih belum menunjukkan kreatifitas kerja 
yang tinggi, mereka merasa ragu-ragu untuk 
berbuat dan sebagian masih merasa malu dan 
karena khawatir dikatakan terlalu percaya diri. 
Berdasarkan data dan dokumen dapat 
diketahui bahwa kemampuan mahasiswa PPL II 
Program Studi PGMI  dalam bidang 
administrasi dan interaksi social/individu 
berkisar antara 77.14 sampai 97.14, atau dengan 
kategori baik – amat baik.  Rata-rata 
kemampuan bidang administrasi dan interaksi 
sosial/individu  mencapai nilai 88.61, ini 
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menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
mahasiswa PPL II Program Studi PGMI 
mempunyai kemampuan yang amat baik dalam 
bidang administrasi dan interaksi 
social/individu 
Secara keseluruhan kemampuan 
mahasiswa PPL II Program Studi PGMI yang 
mencakup kemampuan perencanaan dan  
pelaksanaan pembelajaran, serta kemampuan 
bidang administrasi dan interaksi 
sosial/individu dapat diketahui berdasarkan 
seluruh data, dan dari hasil keseluruhan dapat 
diketahui bahwa kemampuan mahasiswa PPL II 
Program Studi PGMI  ada pada nilai terendah 
81.78 dan nilai tertinggi 96.31.  Nilai rata-rata 
keseluruhan dari kemampuan mahasiswa PPL II 
Program Studi PGMI mencapai 89.04, ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
mahasiswa  Program Studi PGMI mempunyai 
kemampuan yang amat baik dalam kegiatan 
PPL II tahun 2014. 
Keberhasilan atau kegagalan suatu 
program tersebut sangat tergantung pada 
beberapa faktor, baik itu faktor pendukung 
untuk mencapai keberhasilan atau faktor 
penghambat yang menyebabkan kegagalan. 
Dari hasil wawancara kepada subyek 
penelitian, maka dapat diketahui bahwa ada 
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung 
pelaksaanaan PPL II,yaitu : 
a. Motivasi Mahasiswa mengikuti PPL II, 
tergolong tinggi,  hal ini dibuktikan dengan 
presensi kehadiran mahasiswa ke sekolah 
tempat praktik. 
Kehadiran mahasiswa ke tempat praktik 
terjadwal setiap hari dengan minimal kehadiran 
minimal 4 hari dalam seminggu. sebagian besar 
mahasiswa hadir setiap hari setelah selesai 
kuliah, meskipun tidak ada jadwalnya. Menurut 
para mahasiswa dan kepala sekolah, bahwa 
mahasiswa sering diminta mengisi/ mengganti 
guru yang berhalangan hadir, meskipun 
kegiatan mengajar itu bersifat dadakan dan 
mereka tidak membuat RPP, dan tidak dihitung 
sebagai praktik mengajar tetapi para mahasiswa 
merasa senang, karena menurut mereka 
semakin sering mereka berlatih mengajar, maka 
akan semakin percaya diri dan akan mengajar 
lebih baik. 
b. Pemberian bimbingan dari guru pamong 
dan supervisor 
Setiap mahasiswa harus melaksanakan 
praktik mengajar sebanyak minimal 12 kali, 10 
kali latihan dan 1 kali middle dan 1 kali ujian. 
Setiap praktik mengajar harus membuat 
RPP(dikonsultasikan dengan guru pamong dan 
supervisor ) dan juga harus dihadiri dan dinilai 
guru pamong. Dan untuk middle serta final 
harus dihadiri  dan dinilai guru pamong dan 
supervisor. 
Menurut mahasiswa dan guru pamong, 
setelah selesai praktik mengajar, guru pamong 
dan supervisor memberikan tanggapan balikan 
biasanya dalam forum tidak formal ( tanya 
jawab, bercakap-cakap ) guru pamong atau 
supervisor memberikan saran beberapa hal yang 
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harus ditingkatkan dan beberapa hal yang sudah 
baik untuk tetap diterapkan. Selama 
pelaksanaan PPL II terjalin hubungan harmonis 
antar mahasisswa dengan guru pamong dan 
mahasiswa dengan supervisor. Terjalin juga 
hubungan baik mahasiswa antar mahasiswa dan 
mahasiswa dengan kepala madrasah dan guru 
lainnya. 
c. Materi perkuliahan (mata kuliah) 
mendukung pelaksanaan PPL 
Visi Program Studi PGMI yaitu unggul 
dalam melahirkan sarjana Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidayah yang professional, 
kompetitif, dan berakhlak mulia di kawasan 
Kalimantan pada tahun 2019. maka kurikulum 
dan pengelolaan pembelajaran mengacu pada 
pencapaian visi dan misi jurursan. Mata kuliah 
yang wajib dijalani mahasiswa pada kurikulum 
2010 berjumlah 150 sks. Dan sebagian besar 
mata kuliah tersebut sangat mendukung untuk 
keberhasilan mahasiswa dalam pelaksanaan 
PPL, baik pengausaan materi pembelajaran 
ataupun metodologi pembelajaran. Pada mata 
kuliah metodologi pembelajaran sebagian besar 
diisi dengan latihan mengajar /peer teaching. 
Analisis 
Sesuai dengan visi Program Studi 
PGMI yaitu unggul dalam melahirkan sarjana 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang 
profesional, kompetetif serta berakhlak mulia di 
kawasan Kalimantan pada tahun 2019, maka 
pengelolaan pembelajaan  senantiasa terus 
ditingkatkan, terutama dalam pelaksanaan 
Praktek Pengalaman Lapangan( PPL) . PPL  
dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan 
khusus, yaitu: (1)Mampu menguasai berbagai 
keterampilan dasar mengajar. (2)Mampu 
menerapkan berbagai kemampuan mengajar 
secara utuh dan terpadu dalam situasi nyata. 
(3)Mampu menguasai bahan ajar dalam bidang 
Pendidikan. (4)Mampu membuat dan 
melaksanakan administrasi keguruan dalam 
bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
(5) Mampu mengembangkan aspek pribadi dan 
social di lingkungan sekolah. (6) Mampu 
merefleksi nilai edukatif dari pengetahuan dan 
pengalamannya selama praktikum. 
Salah satu upaya untuk tercapainya 
tujuan tersebut, maka pelaksanaan PPL 
menggunakan prosedur pembimbingan 
dengan menggunakan pendekatan supervisi 
klinis yaitu beberapa tahapan yang harus 
dilalui oleh mahasiswa ketika melaksanakan 
PPL. Data yang sudah didapat bahwa tahapan  
pertama yang dilalui mahasiswa adalah (1) 
pertemuan perencanaan,  tahapan ini  sudah 
berjalan dengan efektif, setiap mahasiswa 
sudah berkonsultasi dengan para guru 
pamong dalam merencanakan kelas,  materi  
dan RPP yang akan di gunakan ketika praktek 
mengajar. Diskusi dipusatkan pada tujuan 
pembelajaran/indikator keberhasilan apa saja 
yang harus dirumuskan,  kegiatan belajar 
mengajar bagaimana yang harus dikelola  dan 
alat bantu mengajar serta evaluasiapa yang akan 
digunakan. Di samping itu juga didiskusikan 
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mengenai keterampilan mengajar yang akan 
dijadikan pusat perhatian utama. 
Diskusi yang baik terjadi antara 
mahasiswa  dengan guru pamong dan dengan 
supervisor, terutama mahasiswa yang harus 
merencanakan RPP pada kelas yang 
menerapkan kurikulum 2013, supervisor dan 
guru pamong sangat intens memberikan 
bimbingan. Hal ini menjadi pendukung 
tingginya kemampuan mahasiswa dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran ( RPP)  
Tahapan berikutnya adalah (2) 
pertemuan pengamatan, ketika terjadinya 
interaksi pembelajaran yang dilakukan 
mahasiswa sebagai guru dengan siswa.  
Mahasiswa calon guru  Madrasah Ibtidaiyah 
mendemonstrasikan unjuk kerjanya di kelas dan 
pembimbing (guru pamong dan supervisor) 
merekam apa yang terjadi selama calon guru 
mengajar. Perekaman lebih ditekankan pada 
tujuan pelatihan dengan menggunakan 
instrumen yang telah disepakati.Pertemuan 
pengamatan ini sudah berjalan dengan baik, 
mahasiswa sebagai calon guru melaksanakan 
pembelajaran dikelas dengan mengacu pada 
RPP yang sudah dibuat. Data yang telah 
diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata 
mahasiswa sudah memiliki kemampuan yang 
tinggi dalam melaksanakan pembelajaran, Hal 
ini dikarenakan bahwa sebagian besar mata 
kuliah yang sudah ditempuh mahasiswa, 
diarahkan untuk membekali mahasiswa sebagai 
guru yang harus mengausai substansi materi 
untuk semua mata pelajaran jenjang MI dan 
terampil dalam mengelola pembelajaran 
terutama dalam penggunaan metode mengajar, 
penggunaan alat/media, penerapan evaluasi 
Tahapan berikutnya (3) Pertemuan 
balikan, pertemuan balikan dapat terlaksana 
dengan lancar dan tertib, karena diatur 
sedemikian rupa, agar tidak terjadi kesalah 
pahaman antara guru pamong dengan 
mahasiswa atau supervisor dengan mahasiswa. 
Sangat penting dibina hubungan 
harmonis antara guru pamong/ supervisor  
dengan mahasiswa  untuk  dapat menerima 
berbagai saran atau masukan orang lain 
terutama untuk perbaikan atau penyempurnaan, 
begitu pula guru pamong dan supervisor 
menyampaikan kritik atau saran dengan cara 
yang bijak. Pertemuan balikan ini bertujuan 
agar mahasiswa calon guru dapat memperbaiki 
kekurangan yang ditemukan dan juga dapat 
meningkatkan dan mempertahankan sesuatu 
yang baik yang sudah dilaksanakan.     
Teknis pembimbingan sudah terlaksana 
dengan baik seperti pembimbing/ guru pamong  
menyajikan hasil rekamannya dan secara tertib 
menunjukkan, mengkonfirmasikan, 
menganalisis, dan bersama-sama menafsirkan 
hasil rekaman tersebut, berdasarkan hasil kajian 
bersama tadi. Pembimbing membantu calon 
guru Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
untuk merencanakan pembelajaran yang akan 
datang. 
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Simpulan 
  Kemampuan mahasiswa Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) Program 
Studi PGMI dapat di lihat pada 3 aspek, 
yaitu;  (1) Kemampuan mahasiswa PPL 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
( RPP) termasuk kategori amat baik; (2) 
Kemampuan mahasiswa PPL dalam 
melaksanakan pembelajaran termasuk 
kategori amat baik, hal ini terlihat dari  
materi pembelajaran yang dikuasai  
mahasiswa ketika mengajar, mahasiswa 
sudah menggunakan variasi strategi aktif, 
dengan pendekatan saintifik, mahasiswa 
sudah terampil menggunakan alat dan 
media pembelajaran, serta mahasiswa sudah 
dapat melaksanakan penilaian autentik; (3) 
Kemampuan administrasi dan interaksi 
sosial mahasiswa PPL termasuk kategori 
amat baik, Kemampuan mahasiswa dalam 
bidang administrasi dan interaksi 
sosial/individu tampak dalam beberapa 
aspek, rajin nya mahasiswa hadir 
kesekolah,serta disiplin waktu 
datang/pulang, kreativitas kerja yang mulai 
tampak meskipun belum maksimal, 
mahasiswa berpakaian rapi dan seragam 
dengan kemeja putih dan celana/bawahan 
hitam, tutur kata yang baik. 
  Beberapa faktor pendukung 
kemampuan mahasiswa PPL tersebut yaitu, 
motivasi mahasiswa PPL cukup tinggi 
untuk melaksanakan beberapa kegiatan  
PPL selama kurun waktu 2,5 bulan. 
Pemberian bimbingan yang maksimal dari 
guru pamong dan supervisor, serta kerja 
sama yang baik antar mahasiswa PPL. 
 
Saran/Rekomendasi  
 Supervisor PPL II supaya terus 
meningkatkan dan mempertahankan 
pembimbingan yang sudah dilaksanakan 
dengan baik, dan Tim PPL sebagai 
penyelenggara kegiatan PPL II  agar terus 
meningkatkan dan mengoptimalkan 
pengelolaaan PPL.  
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